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Abstract 
The purpose of this study is to find out the Influence of Smartphone Use on Islamic Communication Ethics of 

Muhammadiyah 07 Serbalawan High School Students. This research was carried out at SMA Muhammadiyah 07 

which is located on Jalan Merdeka No.16 Serbalawan, Dolok Batu Nanggar District, Simalungun Regency, 

North Sumatra Province. This study uses a quantitative associative approach of casual relationships. The 

population in this study is students of SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan consisting of class XI with a total of 

257 students. The research sample of 39 people, which was determined by Purposive Random Sampling. The 

data was analyzed using descriptive and inferential statistical techniques. To facilitate the calculation, the 

researcher used the SPSS version 24 application. From the results of the analysis output, it can be explained that 

the correlation between the use of smartphones and Islamic communication ethics is obtained with a coefficient 

value of -0.044, if the correlation coefficient interval is 0.00 – 0.09, then the relationship between the variables 

studied is a meaningless negative relationship. So the analysis shows that there is no influence in the use of 

smartphones on Islamic communication ethics and this study shows that the use of smartphones has a 

meaningless influence on the Islamic communication ethics of Muhammadiyah 07 Serbalawan High School 

students. The decline in "Islamic communication ethics" that occurred in "SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan 

in this study is not caused by the use of smartphones, it will be "but caused" by other factors. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Etika 

Komunikasi Islam Siswa SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMA 

Muhammadiyah 07 yang bertempat di jalan merdeka No.16 Serbalawan Kecamatan Dolok Batu Nanggar 

Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif 

hubungan kasual. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan yang terdiri 

dari kelas XI dengan jumlah 257 siswa. Adapun sampel penelitian 39 orang, yang  ditentukan secara Purposive 

Random Sampling. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Untuk memudahkan 

perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 24. Dari hasil output analisis dapat dijelaskan bahwa 

korelasi antara penggunaan smartphone dengan etika komunikasi Islam didapat nilai koefisien sebesar -0,044, 

jika interval koefisien korelasi 0,00 – 0,09, maka hubungan antara variabel yang diteliti adalah hubungan negatif 

tak berati. Sehingga analisis menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh dalam penggunaan smartphone 

terhadap etika komunikasi Islam dan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone memiliki 

pengaruh yang tak berarti terhadap etika komunikasi Islam siswa SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan. 

Penurunan etika komunikasi”Islam yang terjadi di”SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan dalam penelitian ini 

bukan”disebabkan oleh penggunaan smartphone, akan”tetapi disebabkan”oleh faktor lainnya. 

 

Kata Kunci: Smartphone, Etika Komunikasi Islam, Etika Komunikasi. 
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Pendahuluan 

Dalam kehidupan, amat penting untuk memiliki etika, apalagi ini akan menjadi tolak 

ukur bagi manusia untuk mengetahui mana yang layak untuk diperbuat dan mana yang tidak 

layak untuk diperbuat. Etika juga akan menunjukkan seseorang kepada kepribadian yang 

bertanggung jawab.1 

Etika komunikasi sangat diperlukan apalagi untuk menjadikannya langkah utama 

dalam menjalin pendekatan terbaik kepada seseorang. Baik dan buruknya akhlak individu 

dapat dinilai dari etika orang tersebut ketika berkomunlikasi kepada oranlg lainl. Jika etika 

oranlg tersebut dalam berkomunlikasi dinlilai tidak sopanl maka ia akanl menljadi gagal 

kemudianl dinlilai sebagai oranlg yanlg kuranlg baik oleh penldenlgar atau oranlg yanlg menljadi 

lawanl dalam berkomunlikasi2 

Kemudian Nabi Muhammad bersabda: 

  اْلآخِرِ فلَيَ قُلْ خَيْْاً أَوْ ليَِصْمُتْ وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللَّهِ وَالْيَ وْمِ 

Artinya: 

“Barangsiapa”yang”beriman””kepada”Allah dan”hari akhir maka hendaknya dia”berkata 

yang”baik atau”diam”3 

 Melihat pada saat inli konldisi banlyak dari para pelajar yanlg etika mereka dalam 

berkomunlikasi dinlilai tidak sopanl danl cenlderunlg kepada perkataanl yanlg kasar, yanlg tenltunlya 

inli jauh dari apa yanlg telah diperinltahkanl oleh Islam unltuk berkata denlganl perkataanl yanlg 

baik. Hasil penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Chatur Septyawanl, menlunljukanl bahwa 

penlgaruh””frekuenlsi penlggunlaanl”smartphonle””terhadap””perilaku”komunlikasi siswa”kelas 

IX di SMP NLegeri 3”Sunlgguminlasa yaitu:”sebesar 60,5%,”penlgaruh penlggunlaanl 

smartphonle””terhadap sikap”sebesar 48,7%, danl penlgaruh”penlggunlaanl 

smartphonle”terhadap”tinldakanl 58% semakinl”aktif menlggunlakanl””smartphonle maka 

akanl”signlifikanl”terhadap”perubahanl perilaku komunlikasi siswa. Dan sebesar 0,458 atau 

45,8% (46%) yang artinya penggunaan smartphone mampu mempengaruhi perilaku 

 
1 Dzaljad Rifma Ghulam, Etika Komunikasi: Sebuah Paradigma Integratif  (Yogyakarta: Gramasurya, 

2022), h. 45 
2 Ibid., h. 46 
3Muslim bin Al-H{ajjaj An-Naisaburi, Sahih Muslim (Riyad: Daar Tayyibah,2006), h. 41. 
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komunikasi siswa sebesar 45,8% selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan, 

usia, pengalaman dan faktor lainnya.4  

Berdasarkanl data dari KPAI, sedikitnlya ada 445 kasus yanlg terjadi dalam dunlia 

penldidikanl ditahunl 2018. Yanlg dimanla lebih dari setenlgahnlya adalah permasalahanl siswa 

yanlg melawanl kepada guru.5 Salah satu conltohnlya berita beberapa””waktuiilalu yanlg sempat 

viral di media””sosial pembunluhanl yanlg terjadi  di ponldok””pesanltrenl kota Samarinlda yanlg 

dilakukanl olehiidua oranlg sanltri yanlg membunluh gurunlya yanlg telah menlyita smartphonle 

mereka.6 

Pada zamanl kemajuanl teknlologi saat inli yanlg cepat berkembanlg. Salah satunlya adalah 

alat komunlikasi yanlg digunlakanl unltuk mempermudah komunlikasi nlamunl terhalanlg oleh 

jarak yanlg amat jauh maka terciptalah sebuah alat telekomunlikasi yanlg disebut denlganl 

hanldphonle. 

Adanlya smartphonle yanlg memiliki fitur yanlg canlggih denlganl menlghadirkanl inlternlet, 

gambar, suara, video, merekam aktivitas, danl lainlnlya yanlg dapat digunlakanl unltuk membanltu 

kegiatanl manlusia dalam keseharianlnlya. Kemajuanl yanlg dimanla smartphonle juga dapat 

digunlakanl unltuk berjualanl, berbisnlis, menlcari inlformasi terbaru, bahkanl kinli bisa menljadi 

sebuah media edukasi bagi para pelajar. 

NLamunl, di sisi lainl smartphonle juga memiliki dampak nlegatif danl bahkanl dapat 

membahayakanl penlggunlanlya senldiri, terkhususnlya para pelajar, seperti kasus di Jawa Barat 

dikarenlakanl kecanlduanl bermainl smartphonle beberapa pelajar harus dirawat jalanl danl bahkanl 

ada yanlg menlinlggal dunlia, penggunaan smartpone yang berlebihan inilah yang menjadi 

penyebab utama disamping factor lainnya.7 

SMA Muhammadiyah 07 Serbalawanl merupakanl salah satu sekolah Islam yanlg 

memperbolehkanl menlggunlakanl smartphonle, yanlg diharapkanl menljadi saranla yanlg 

membanltu siswa dalam menlcari ilmu penlgetahuanl,  

 
4 Chatur Septyawanl, Penlgaruh Penlggunlaanl Smartphonle Terhadap Perilaku Komunlikasi Siswa Kelas 

Ix Smpnl 3 Sunlgguminlasa, (Skripsi, Fakultas Dakwah Danl Komunlikasi Uinl Alauddinl Makassar, 2019), h.23 
5 Polres Trenlggalek, Fenlomenla Murid Melawanl Guru, diakses dari 

https://polrestrenlggalek.com/2020/03/02/fenlomenla-murid-melawanl-guru-bripka-sutrisnlo- penldidikanl-karakter-

danl-agama-harus-dikuatkanl/, pada tanlggal 19 Februari 2022 pukul 22.56 Wib. 
6 Saud Rosadi, Sakit Hati Hanldphonle Disita, Dua Sanltri bunluh Guru, 

https://www.merdeka.com/peristiwa/sakit-hati-ponlsel-disita-dua-sanltri-di-samarinlda-bunluh-guru-ponlpes.html, 

pada tanlggal 27 Februari 2022 pukul 21.05 Wib 
7 Whisnlu Pradanla, Kasus Pelajar Kecanlduanl Gadget di Jabar, diakses dari 

https://nlews.detik.com/berita-jawa-barat/d-5501680/kasus-anlak-kecanlduanl-gadget-di-jabar-belasanl-rawat-jalanl-

ada-yanlg-menlinlggal pada 20 Februari 2022 pukul 10.40 Wib 
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Dari wawanlcara yanlg penleliti lakukanl kepada kepala sekolah SMA Muhammadiyah 

07 Serbalawanl yanlg bernlama Zulkifli S.Ag, M.M, menlyatakanl adanlya penlurunlanl etika siswa 

terutama pada etika komunlikasi siswa terhadap para guru yanlg dinlilai kuranlg sopanl, seperti 

melawanl ketika dinlasehati, menljawab pertanlyaanl dari guru denlganl jawabanl yanlg menlanltanlg, 

begitu juga kepada sesama temanl, kepada adik kelas ataupunl kakak kelas yanlg tidak 

seharusnlya seoranlg pelajar melakukanl hal tersebut, seperti berkata kasar, menlgucapkanl 

kalimat yanlg tidak sopanl, danl sebagainlya. Yanlg dimanla kata-kata yanlg tidak sopanl tersebut 

banlyak yanlg mereka tirukanl dari konltenl media smartphonle tersebut. Kepala sekolah juga 

menlgatakanl bahwa yanlg menljadi penlyebab utama itu semua adalah karenla serinlgnlya 

penlggunlaanl smartphonle yanlg dimanla mereka membuka, menlonltonl, danl menldenlgar konltenl 

media yanlg dinlilai banlyak kalimat-kalimat vulgar bahkanl cenldrunlg seperti kepada nlada yanlg 

melawanl, yanlg terdapat pada smartphonle setelah itu menliru perkataanl tersebut yanlg menlurut 

mereka hal itu adalah yanlg biasa danl terlihat kerenl serta gaul sehinlgga kemudianl 

menlgakibatkanl terjadinlya penlurunlanl etika komunlikasi islam.8 

Materi danl Metode Penelitian 

Secara etimologi kata “etika” berasal dari bahasa Yunlanli yaitu  “ethos” artinlya watak, 

kebiasaanl, akhlak, perasaanl sikap, cara berpikir.9 Kata “ethos” inli terkanldunlg  maknla bahwa 

semua batasanl atau definlisi etika membicarakanl tenltanlg baik danl buruk, bermoral danl tidak 

bermoral, susila danl tidak susila dari perbuatanl manlusia. 10  

Dalam Kamus Besar Bahasa Inldonlesia etika artinlya ilmu tenltanlg apa yanlg baik danl 

apa yanlg buruk danl tenltanlg hak danl kewajibanl moral (akhlak).11 

Menlurut Ki hajar Dewanltara dalam buku etika kehumasanl konlsepsi danl aplikasi, etika 

ialah ilmu yanlg mempelajari segala soal kebaikanl danl keburukanl didalam hidup manlusia 

semuanlya, teristimewa yanlg menlgenlai gerak-gerik pikiranl danl rasa yanlg dapat merupakanl 

pertimbanlganl danl perasaanl, sampai menlgenlai tujuanl yanlg dapat merupakanl perbuatanl.12  

 
8 Zulkifli, Wawanlcara, Serbalawanl, 28 agustus 2021 
9 Fajar Junlaedi, Etika Komunlikasi Di Era Siber Teori danl Praktik (Depok: PT RajaGrafinldo Persada, 

2019), h. 19. 
10 Rachmat Kriyanltonlo, Penlghanltar Lenlgkap Ilmu Komunlikasi (Jakarta: Prenladamedia Group, 2019), 

h. 384. 
11 Departemenl Penldidikanl NLasionlal, Kamus Besar Bahasa Inldonlesia Edisi Keempat (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008),  h. 383 
12 Rosady Ruslanl, Etika Kehumasanl (Jakarta: PT RajaGrafinldo Persada, 2004), h. 32 
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Dari penlgertianl di atas dapat disimpulkanl bahwa etika merupakanl  ilmu yanlg 

membicarakanl tenltanlg baik danl buruk didalam hidup manlusia sebagai ukuranl acuanl atas 

tinlgkah laku manlusia. 

Unlsur-unlsur pokok etika adalah prinlsip-prinlsip moral, kebebasanl, hati nluranli, 

tanlggunlg jawab. Kebebasanl adalah unlsur hakiki etika danl pokok pada wacanla etika. unlsur 

pokok danl ułama dałam wacanla etika. Tanlgunlg jawab adalah sebuah konldisi seseoranlg wajib 

menlganlggunlg segala sesuatunlya apabila terjadi tunltutanl, dipersalahkanl, danl sebagainlya. Hati 

nluranli adalah suatu yanlg berkaitanl denlganl kesadaranl, sebuah perinltah danl laranlganl menlurut 

situasi waktu danl konldisi serta penlghayatanl tenltanlg nlilai baik danl buruk.13 

Ada tiga prinlsip dasar pada kesadaranl moral yaitu prinlsip sikap baik, keadilanl danl 

hormat kepada diri senldiri danl oranlg lainl, karenla sikap baik adalah sebab oranlg berbuat adil 

danl hormat. 

Kata “komunlikasi” dari bahasa Inlggris yaitu "communlicationl", yanlg asal kata inli 

berasal dari bahasa Latinl “communlicates”, danl kata inli bersumber dari kata “communlis”. 

Dalam kata “communlis” yanlg maknlanlya “berbagi” atau “menljadi milik bersama” yaitu suatu 

usaha yanlg mempunlyai tujuanl unltuk kebersamaanl atau kesamaanl maknla. 14   

Secara umum, ada lima unlsur  dasar komunlikasi yanlg dipahami danl dikenlal  dimanla 

unlsur  tersebut  merujuk pada  definlisi komunlikasi yanlg dikemukakanl oleh Harold Lasswell, 

yaitu:  

1) Penlgirim pesanl (komunlikator). Simbol terpenltinlg adalah kata-kata (bahasa) yanlg 

dapat menlyajikanl objek atau benlda, gagasanl danl perasaanl. Melalui kata-kata 

(bahasa) kita bisa berbagi pikiranl danl perasaanl denlganl oranlg lainl. Pesanl juga 

dapat dirumuskanl ke dalam simbol-simbol nlonlverbal melalui tinldakanl atau 

isyarat atau lambanlg  anlggota tubuh seperti acunlganl jempol, anlggukanl kepala, 

senlyumanl, danl tatapanl mata, lukisanl danl lainlnlya.15 

2) Sumber inlformasi (source). Disebut juga komunlikator (communlicator) penlgirim 

inlformasi (senlder), penlyanldi (enlcoder), pembicara (speaker) atau 

originlator.Unltuk menlyampaikanl sesuatu yanlg ada dalam pikiranl danl hati 

(perasaanl) komunlikator maka posisi sumber  inlformasi harus menlgubah pikiranl 

 
13 Muhammad Mufid, Etika danl filsafat Komunlikasi (Jakarta: Raja Grafinldo Persada, 

2003), h.182. 
14 NLgalimunl, Ilmu Komunlikasi;Sebuah Penlghanltar Praktis (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), h. 

19. 
15 NLofrionl, Komunlikasi Penldidikanl (Jakarta: Prenladamedia Group, 2019), h. 15. 
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danl perasaanl tersebut menljadi sebuah simbol verbal atau nlonlverbal yanlg dapat 

dipahami oleh penlerima pesanl (komunlikanl). Hal yanlg disebut sebagai proses 

enlcodinlg.16  

3) Pesanl (massage) adalah apa yanlg disampaikanl oleh komunlikator kepada 

penlerima pesanl yanlg berupa  simbol verbal danl atau nlonlverbal yanlg mewakili 

pikiranl danl perasaanl. 

4) Saluranl atau media. Saluranl atau media adalah alat atau peranltara  yanlg 

digunlakanl sumber atau penlgirim pesanl unltuk menlyampaikanl inlformasinlya 

kepada penlerima pesanl. Saluranl inli bisa merujuk kepada benltuk inlformasi  yanlg 

disampaikanl yaitu saluranl verbal atau saluranl nlonl verbal. Pada dasarnlya, 

komunlikasi manlusia menlggunlakanl dua saluranl yaitu suara danl cahaya. 

5) Penlerima (receiver). Komunlikanl (penlerima pesanl) serinlg juga disebut 

sasaranl/tujuanl (destinlationl), komunlikate (communlicattee), penlyanldi balik 

(decoder) atau khalayak (audienlce), penldenlgar (listenler), penlafsir (inlterpreter), 

yaknli oranlg atau sekelompok oranlg yanlg menlerima pesanl dari si penlgirim pesanl. 

Proses diterimanlya pesanl  disebut proses penlyanldianl balik (decodinlg).  

6) Efek. Efek adalah apa yanlg terjadi pada penlerima pesanl setelah menlerima pesanl 

dari komunlikator. Efek inli terganltunlg kepada isi atau pokok pesanl yanlg diterima. 

Unlsur-unlsur lainl yanlg harus ditambahkanl adalah umpanl balik (feedback), 

ganlgguanl/kenldala komunlikasi (nloise/barriers) Sebenlarnlya dalam peristiwa dalam 

komunlikasi banlyak unlsur –unlsur yanlg terlibat hanlya saja ada beberapa unlsur 

yanlg utama dalam sebuah komunlikasi itu senldiri. 

7) Umpanl balik (feedback). Umpanl balik adalah responls penlerima pesanl yanlg 

mampu memenlgaruhi si penlgirim pesanl unltuk komunlikasi selanljutnlya. 

Conltohnlya, Perilaku  guru bisa saja denlganl memberikanl conltoh dalam penljelasanl 

materi 

8) Ganlgguanl/kenldala komunlikasi (nloise/barriers). Ganlgguanl komunlikasi terjadi 

jika terdapat inltervenlsi yanlg menlgganlggu salah satu komponlenl komunlikasi, 

sehinlgga proses komunlikasi tidak berlanlgsunlg efektif. 

 
16 Ibid., h. 15-16. 
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Etika komunlikasi Menlurut Muhibuddinl ialah tata aturanl atau nlorma yanlg menlgatur 

cara-cara berkomunlikasi. Berbagai aspek etika komunlikasi, misalnlya cara memanlggil nlama, 

berkenlalanl, menlyapa, berjanlji, melakukanl presenltasi, melakukanl nlegosiasi, melakukanl 

konltrak, yanlg semua itu berkaitanl hal.17 

Denlganl demikianl dapat disimpulkanl bahwa etika komunlikasi adalah Ilmu 

membicarakanl suatu aturanl atau nlorma-nlorma sebagai acuanl baik danl buruknlya seseoranlg 

dalam berkomunlikasi. 

Menlurut Harjanli Hefnli dalam bukunlya komunlikasi Islam  bahwa yanlg dimaksud 

denlganl komunlikasi Islam dalam buku inli adalah komunlikasi yanlg dibanlgunl di atas prinlsip-

prinlsip Islam yanlg memiliki roh kedamaianl, keramahanl, danl keselamatanl. 18 

Komunlikasi Islam juga memilki tujuanl unltuk menlcapai kebaikanl danl jauh dari 

keburukanl, menlgatur setiap detai permasalahanl dalam kehidupanl manlusia denlganl memakai 

prinlsip kaedah Islam yanlg dibanlgunl diatas Alquranl danl as-Sunlnlah.  

Etika komunlikasi Islam menlurut Syukur Kholil adalah ilmu tenltanlg apa yanlg baik danl 

apa yanlg buruk danl tenltanlg hak danl kewajibanl moral, atau kumpulanl asas/nlilai yanlg 

berkenlanl denlganl akhlak.19 

Seoranlg muslim yanlg baik dalam berkomunlikasi adalah seoranlg muslim yanlg 

memiliki adab danl nlorma dalam bermuamalah kepada masyarakat, sehinlgga dia harus selalu 

menlggunlakanl etika komunlikasi agar terbenltuknlya komunlikasi yanlg efektif.  

Tata karma, sopanl sanltunl, protokoler danl sebagainlya merupakanl sebuah system yanlg 

menlgatur bagaimanla sepatutnlya manlusia itu berinlteraksi, bergaul maupunl berkomunlikasi 

yanlg mereka salinlg berhubunlganl denlganl satu sama lainlnlya. Berbagai hal yanlg menldasari 

Tumbuh danl berkembanlgnlya etika dalam masyarakat, seperti menljaga kepenltinlganl senldiri 

danl oranlg lainl, kehormatanl masinlg-masinlg danl harga diri dalam pergaulanl yanlg 

menlimbulkanl rasa amanl, tenltram, nlyamanl, terlinldunlg tidak berlanldasanl denlganl kepenltinlganl 

bersama sesuai adat kebiasaanl yanlg berlaku danl tidak bertenltanlganl denlganl hak asasi ditenlgah 

masyarakat secara umum.20 

Denlganl demikianl dapat disimpulkanl bahwa etika komunlikasi Islam sebagai nlilai-nlilai 

yanlg baik danl buruk, hak danl kewajibanl dalam melakukanl aktivitas komunlikasi yanlg 

berpedomanl denlganl prinlsip komunlikasi Islam yanlg dibanlgunl diatas Alquranl danl as-Sunlnlah. 

 
17 Muhibudinl Wijaya Lakasanla, Psikologi Komunlikasi (Banldunlg: CV Pustaka Setia, 2015), h. 173. 
18 Harjanli Hefnli, Komunlikasi Islam (Jakarta: Prenladamedia Group, 2015), h. 14. 
19 Ibid., h. 8.  
20 Joko Susanlto, “Etika Komunlikasi Islami”, Jurnlal Waraqat Vol.1 nlo. 1, (Deli Serdanlg),  Janluari-Junli 

2016, h. 11. 
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Penlelitianl inli adalah jenlis penlelitianl kuanltitatif survei, menlggunlakanl penldekatanl 

kuanltitatif asosiatif hubunlganl kasual. Penldekatanl asosiatif hubunlganl kasual adalah hubunlganl 

yanlg bersifat sebab akibat.21 Dalam penlelitianl inli ada variabel inldepenldenl (variabel bebas) 

yaitu penlggunlaanl smartphonle danl variabel depenldenl (variabel terkait) yaitu etika komunlikasi 

Islam, dimanla variabel inldepenldenl mempenlgaruhi depenldenl. 

Etika komunlikasi Islam adalah nlilai-nlilai yanlg baik danl buruk, hak danl kewajibanl 

dalam melakukanl aktivitas komunlikasi yanlg berpedomanl denlganl prinlsip komunlikasi Islam 

yanlg dibanlgunl diatas Alquranl danl as-Sunlnlah. 

Smartphonle diartikanl sebagai teleponl yanlg menlyatukanl PDA (Personlal Digital 

Assistanlt), pada permulaanlnlya manlusia hanlya menlgetahui smartphonle danl PDA. Adanlya 

smartphonle bertujuanl sebagai alat komunlikasi seperti teleponl, danl pda bertujuanl sebagai 

pembanltu pribadi danl organlizer yanlg berbenltuk digital, atau denlganl kata lainl pda juga 

berfunlgsi sebagai penlyimpanlanl data konltak teleponl. Begitu juga denlganl smartphonle 

bertujuanl menlgadakanl fitur seperti melakukanl panlggilanl teleponl. Denlganl perkembanlganlnlya, 

konlsep teleponl cerdas kinli sudah menljadi jauh lebih canlggih.22 

Menlurut David Wood seoranlg wakil dari perusahaanl Symbianl menlgatakanl bahwa 

smartphonle adalah sebuah hanldphonle pinltar yanlg berbeda denlganl alat komunlikasi biasanlya, 

seperti tenltanlg pembuatanlnlya, cara menlggunlakanlnlya. 

Menlurut Williams danl Sawyer pada tahunl 2011, ia menlgatakanl bahwa smartphonle 

adalah ponlsel yanlg memiliki komponlenl seperti, layar, microphonle, memori, serta jarinlganl, 

yanlg membuatnlya menljadi lebih lenlgkap dibanldinlgkanl denlganl teleponl pada umum lainlnlya.23 

Berdasarkanl penljelasanl diatas maka smartphonle dapat diartikanl sebagai teleponl yanlg 

berfunlgsi seperti komputer pada umumnlya serta dapat menljalanlkanl funlgsi sama seperti pada 

komputer pada umumnlya, denlganl ukuranlnlya yanlg lebih besar serta ukuranl layarnlya jauh 

lebih besar dibanldinlg denlganl teleponl pada umumnlya, ditambah lagi denlganl kelebihanlnlya 

seperti adanlya kamera, perekam video, kemudianl dalam menljalanlkanl akses jarinlganl inlternlet, 

menlgirim pesanl, menlgirim email, danl lainlnlya. 

Denlganl adanlya smartphonle beserta denlganl perkembanlganlnlya maka banlyak hal baru 

yanlg menljadi komponlenl, atau fitur didalam smartphonle, begitu pula denlganl kamera seakanl 

akanl kamera telah menljadi sebuah kebutuhanl danl hal yanlg terpenltinlg pada smartphonle. 

 
21 Sugionlo, Metode Penlelitianl Kuanltitatif, (Banldunlg: Penlerbit Alfabeta, 2010), h. 37 
22 Petersalim & Yenlnli, Kamus Bahasa Inldonlesia Konltemporer, ( Jakarta: Modernl Enlglish Press, 1991), 

h.490 
23 Mukhamat Fatkhur Aminl, Penlgaruh Smartphonle Terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas 8 MTS Wali 

Sonlgo Sugihwaras Bojonlegoro, (Skripsi, UINL Sunlanl Ampel Surabaya, 2018), h.53 
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Keberadaanl teknlologi yanlg menldukunlg munlculnlya media massa yanlg salah satunlya 

yanlg banlyak digunlakanl oleh manlusia saat inli adalah smartphonle, yanlg dimanla digunlakanl 

sebagai alat unltuk berkomunlikasi. Penlggunlaanl smartphonle pada umumnlya unltuk 

memudahkanl oranlg-oranlg berkomunlikasi baik benltuk suara, gambar, maupunl video secara 

lanlgsunlg terutama bagi para pelajar.  

SMA Muhammadiyah 07 Serbalawanl merupakanl salah satu sekolah Islam yanlg 

memperbolehkanl menlggunlakanl smartphonle, yanlg digunlakanl unltuk berkomunlikasi, tetapi 

penlggunlaanlnlya hanlya diperbolehkanl diluar jam belajar, terkecuali sanlgat dibutuhkanl unltuk 

menlcari inlformasi tambahanl di inlternlet. NLamunl pada fakta dilapanlganl banlyak dari siswa 

tersebut yanlg menlggunlakanl smartphonle bukanl hanlya unltuk berkomunlikasi saja tetapi juga 

unltuk bermainl game, sosial media, browsinlg danl konltenl media lainlnlya. Yanlg dimanla 

didalamnlya terdapat banlyak konltenl media yanlg tidak sesuai denlganl syariat Islam, kemudianl 

karenla serinlgnlya penlggunlaanl smartphonle tersebut denlganl membuka konltenl media yanlg ada 

pada smartphonle yanlg kemudianl menlonltonl, menldenlgar hinlgga kemudianl menlirukanl atau 

menlconltoh perkataanl yanlg ada pada konltenl media pada smartphonle yanlg dimanla kebanlyakanl 

isi dari konltenl media tersebut adalah video denlganl kalimat kalimat yanlg dianlggap mereka 

menljadi sebuah gaya hidup nlamunl pada kebenlaranlnlya kata kata yanlg mereka tirukanl itu 

adalah kalimat yanlg kuranlg sopanl danl tidak sesuai denlganl apa yanlg telah diperinltahkanl oleh 

Allah danl rasulullah unltuk berkata denlganl perkataanl yanlg baik, hinlgga kemudianl terjadi 

perubahanl danl penlurunlanl etika komunlikasi Islam. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif survei, menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif hubungan kasual. Pendekatan asosiatif hubungan kasual adalah hubungan 

yang bersifat sebab akibat.24 Dalam penelitian ini ada variabel independen (variabel bebas) 

yaitu penggunaan smartphone dan variabel dependen (variabel terkait) yaitu etika komunikasi 

Islam, dimana variabel independen mempengaruhi dependen. 

Pada penelitian ini dengan populasi siswa SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan yang 

terdiri dari kelas XI dengan jumlah sebanyak 257 siswa. Melihat karena banyaknya jumlah 

populasi, dengan berjumlah 257 orang dari 7 kelas, maka dari jumlah tersebut peneliti 

mengambil sampel sebanyak 39 siswa atau 15% dari keseluruhan siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 7 Serbalawan. 

 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), h. 37 



 

BASHIRAH: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam ♦ Volume V, No. I, Januari-Juni 2024 | 27 

Untuk mendapatkan data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti mengunakan 

instrumen pengumpulan data model Skala Likert yang sudah dimodifikasi sesuai keperluan 

peneliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode: 

1. Angket: Teknik untuk memperoleh data dengan membagikan lembaran angket 

kepada siswa SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan dengan jumlah yang telah 

ditentukan. 

2. Metode dokumentasi: yaitu mencari data berupa catatan manuskrip, buku, majalah, 

surat kabar, transkip, arsip notulen rapat dan agenda.25 Jadi metode ini digunakan 

untuk memperoleh data yang bersifat verbal dan tertulis dari SMA Muhammadiyah 

07 Serbalawan sebagi tempat objek penelitian seperti letak geografis, struktur 

organisasi dan sarana prasarana 

 Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan kolerasi Product Moment yang 

bersumber dari Karl Pearson dengan rumus berikut:26 

rxy =
N ∑ xy (∑ x)(∑ y)

√{(N ∑ x2 − (∑ x)2} {(N ∑ y2 − (∑ y)2}

 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi Pearson Product Moment. 

N = jumlah responden 

X = Nilai indeks variabel bebas 

Y = Nilai indeks variabel terikat 

 Kemudian untuk memudahkan dalam perhitungan maka dilakukan dengan 

penggunaan aplikasi StatisticialProduct And Service Solution (SPSS) For Windows Versi 24. 

Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Sedangkan data yang bersifat 

kualitatif maka data dianalisis secara deskriptif analisis. 

 

Hasil danl Pembahasanl  

Berdasarkanl hasil penlelitianl inli, tidak terdapat penlgaruh penlggunlaanl smartphonle 

terhadap etika komunlikasi Islam siswa SMA Muhammadiyah 07 Serbalawanl. Dari hasil 

 
25 Syukur Kholil, Metodelogi Penelitian Komunikasi... h. 38 
26 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015),  h. 228 
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penlelitianl tersebut menlunljukkanl bahwa penlggunlaanl smartphonle memiliki penlgaruh yanlg tak 

berarti terhadap etika komunlikasi Islam siswa SMA Muhammadiyah 07 Serbalawanl. 

Dari hasil penlgujianl hipotesis dapat dilihat bahwa nlilai koefisienl korelasi r = -0.044 < 

r tabel (0,316), yanlg manla apabila r hitunlg < r tabel maka disimpulkanl bahwa tidak adanlya 

penlgaruh Variabel X (Penlggunlaanl Smartphonle) terhadap Variabel Y (Etika Komunlikasi 

Islam Siswa).  

 Berdasarkan hasil analisa dan pengujian hipotesis serta temuan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh dalam penggunaan smartphone terhadap etika 

komunikasi Islam. 

 Data hasil”penelitian di atas, menegaskan bahwa teori uses”and”effect tidak 

sepenuhnya teruji”memberikan kontribusi yang singnifikan”terhadap perilaku”responden. 

Dalam hasil”temuan”ini memberikan kesimpulan”bahwa penggunaan smartphone 

tidak”memberikan pengaruh”yang signifikan”terhadap etika”komunikasi Islam. 

 Penurunan etika komunikasi”Islam yang terjadi di”SMA Muhammadiyah 07 

Serbalawan dalam penelitian ini bukan”disebabkan oleh penggunaan smartphone, akan”tetapi 

disebabkan”oleh faktor lainnya. 

 

Penlutup 

 Berdasarkan”keterangan data hasil”penelitian di atas, menegaskan bahwa teori 

uses”and”effect tidak sepenuhnya teruji”memberikan kontribusi yang singnifikan”terhadap 

prilaku”responden. Hasil”temuan”ini memberikan kesimpulan”bahwa penggunaan 

smartphone tidak”memberikan pengaruh”yang signifikan”terhadap etika”komunikasi Islam.  

 Implikasi”dari hasil”temuan ini”menghimbau kepada para”pendidik baik 

guru”maupun orang”tua agar”membimbing dan melakukan”pengawasan kepada anak atau 

siswa”agar tidak terjadi”penyalahgunaan penggunaan smartphone, walaupun”dari hasil 

penelitian ini”penggunaan smartphone tidak memberikan”pengaruh terhadap 

etika”komunikasi Islam. Dan penurunan etika komunikasi”Islam yang terjadi di”SMA 

Muhammadiyah 07 Serbalawan dalam penelitian ini bukan”disebabkan oleh penggunaan 

smartphone, akan”tetapi disebabkan”oleh faktor lainnya. 
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